5 oS5 5o

o 05 4 d_w G <38 F)) ;L::W@,'
(5 G55 G 156 52

(e pisiciis 8y i illely))

477. Dari Sahal bin Sa’ad as-Sa’idi < , dia bercerita bahwa Rasulullah &
bersabda: “Seandainya dunia ini sepadan dengan sayap nyamuk di sisi
Allah, niscaya Allah s tidak akan memberikan dunia kepada orang
kafir meski hanya seumpama seteguk air.” (HR. At-Tirmidzi. Dia 35
mengatakan: “Hadits ini basan shahib.”)

gesshan Hadits

Shabih lighairibi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2320) dengan sanad
dha’if, karena ada Abdul Hamid bin Sulaiman, perawi yang lemah.

Periwayatannya diikuti pula oleh Zakariya bin Mandzur yakni pada
riwayat Ibnu Majah (4110). Dia adalah seorang yang dba’if tetapi masih
diterima, khususnya mereka belum bersepakat untuk melemahkannya
bahkan sebagian mereka menguatkannya, seperti misalnya Ibnu Ma’in

dan Ahmad bin Shalih al-Mishri. Lalu Ibnu Adi mengatakan: “Haditsnya
dapat ditulis.”

Maka hadits ini dengan mutaba’ah tadi menjadi hasan, insya Allab.
Kalaupun tidak demikian, hadits ini punya beberapa syabid, yaitu:

1. Hadits Abu Hurairah s yang ada pada al-Qudha’i di dalam Musnad
asy-Syihab (1440), Ibnu Ad1 di dalam kitab al-Kamil (V1/2235), dan di

situ terdapat Shalih Maula at-Tauw’amah yang karena ikhtilath-nya dia
diangggap dha’if

2. Hadits Ibnu Umar, yang ada pada al-Qudha’i (1439) dan al-Khathib
di dalam kitab Tzrikh Baghdad (IV/92).
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Al-Kh‘athllzl Mﬁ e ar{gkan; “Ini termasuk hadits gharib jiddan
(sangat asing) dari hadits Malik, yang aku tidak mengetahui perawinya

kecuﬂ? Abu Ja’far bin Abi Aun dari Abu Mush’ab, dan darinya Ali bin Isa
,-Malini, dia seorang yang tsigab.” |

Dapat.penuhs kemukakan: “Abu Ja’far adalah seorang yang tsigab.
Ini sebagaimana yang dikatakan oleh al-Khathib di dalam “Tarjamah™nya
i/ 311), Abu Mush.’ab, dia adalah Ahmad bin Abu Bakar adalah seorang
yang tsiqah yang dia termasuk 7ijal syaikhani (al-Bukhari dan Muslim),
dan rijal-rijal lainnya adalah tsigah. Dengan demikian, sanad hadits ini
shabib dan tidak ada gharabah (keanehan), sedang gharabab itu terkadang

bergabung pula dengan keshahihan. Demikian seperti yang telah menjadi
ketetapan ulama ahli hadits.

Secara global dapat diterangkan; hadits di atas shahib berdasarkan
adanya beberapa syabid (penguat) dan juga mutaba’ab (penyerta) serta
hadits-hadits lainnya dari orang-orang yang tidak kami sebutkan di sini;
misalnya hadits Ibnu Abbas, hadits sejumlah Sahabat, mursal Hasan dan
mursal Amr bin Murrah, meskipun pada beberapa hadits di antaranya
terdapat kelemahan yang parah, seperti misalnya hadits Ibnu Abbas,
sehingga tidak perlu dianggap.

o Jui5: Sepadan atau sebanding,

1. Betapa hina dan rendahnya dunia di sist Allah, demikian juga orang-
orang yang mengejarnya yang menjadikan dunia sebagai obsesi dan
angan-angan terbesar mereka.

2. Nilai dunia itu ada pada ketetapan untuk menjadikannya sebagai jalan
menggapai alam akhirat dan sebagai sarana untuk berbuat kebaikan
atau beramal shalih.

3. Boleh memberikan perumpamaan untuk mendekatkan pemahaman
kepada orang-orang yang mendengar.
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478. Dari Abu Hurairah &5 , ia mengutarakan: “Aku pernah mendengar
Rasulullah #& bersabda: ‘Ketahuilah bahwa dunia itu terlaknat. Semua
yang ada di dalamnya juga terlaknat kecuali dzikir kepada Allah Yang

Mahatinggi, dan apa pun yang mendekatinya, serta orang yang berilmu
dan orang yang belajar.””

(HR. At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan)

i S

Hadits ini basan lighairibi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2328),
Ibnu Majah (4112), al-Baihagqi dalam kitab Syw’abul Iiman (1708), serta
Ibnu Abi Ashim dalam kitab az-Zubd (57) melalui jalan Abdurrahman
bin Tsabit, dia berkata; Aku mendengar Atha bin Qurrah, aku mendengar
Abdullah bin Hamzah; dia bercerita, Aku mendengar Abu Hurairah
(lalu dia menceritakannya).

Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini hasan.” Dan diikuti oleh
Wahib bin al-Warad al-Abid dari Atha bin Qurrah as-Saluli.

Diriwayatkan oleh al-Baghawi pada Syarbu as-Sunnah (XIV/229-230).

Hadits in1 mempunyai beberapa syabid dari sejumlah Sahabat, yang
di antaranya adalah Jabir bin Abdullah, Abu Darda, Abu Sa’id, Ibnu
Mas’ud, dan Ali bin Abi Thalib &5 . Ia telah saya takbrij di dalam kitab
Tangibu al-Ifédah al-Muntaqa min Mifiahi Déri as-Sa’adab (hal. 123-124),
sehingga tidak perlu lagi diulang di sini.
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jv)ﬂ‘" : Terlaknat atau terkutuk.

0.t~ q o)a L .
o 13 Oyls : Semua yang ada di dalamnya juga terlaknat. Baik yang
berupa hfﬂ' ta kekayaan, berbagai kenikmatan, nafsu syahwat, atau
yang selainnya. -

o J; 43 : Apa yang mendekatinya.

| Tidak mengapa melaknat setiap sesuatu yang menjauhkan (kita) dari
Allah dan membuat kita lalai untuk berdzikir kepada-Nya. Itulah
makna yang dikandung oleh atau hakikat yang dapat disarikan dari
hadits tersebut di atas.

2. Semua yang ada di dunia ini adalah permainan dan sendau gurau saja
kecuali dzikir kepada Allah, dan segala sesuatu yang mengantarkan
kepada hal tersebut.

3. Penjelasan mengenai keutamaan ilmu, orang-orang yang memilikinya,
dan orang-orang yang menuntutnya.

4. Dalam menuntut ilmu, umat manusia ini terbagi menjadi dua bagian,

yaitu orang yang berilmu (pengajar) dan orang yang menuntutnya
(siswa), keduanya berada di jalan yang lurus dan jalan keselamatan.

SR 220,
P A
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479. Dari Abdullah bm Mas’ud & , ia berkata bahwasanya Rasulullah
bersabda: “Janganlah kalian menumpuk -menumpuk kekayaan sehingga
kalian akan menjadi cenderung cinta kepada dunia.”

(HR. At-Tirmidzi, dan dia 4% mengatakan bahwasanya derajat hadits ini
adalah hasan)

Hadits ini hasan lighairibi yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2328),
Ahmad (1/377, 426, 443), Abu Dawud ath-Thayalisi (379), al-Baghawi di
dalam kitab Syarbu as-Sunnab (XIV/237), al-Khathib al-Baghdadi dalam
kitab T4rikh Baghdad (1/18), al-Hakim (IV/322), Ibnu Hibban (710), dan
Abu Y2’la (5200) melalui jalur Syamr bin Athiyyah, dari Mughirah bin
Sa’ad bin al-Akhram, dari ayahnya, lalu dia menyebutkannya.

Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini dha’if, karena Mughirah bin
Sa’ad al-Akhram dan ayahnya tidak diketahui.”

Hadits ini mempunyai syahid (penguat) dari riwayat Ibnu Umar &5,
dinisbatkan oleh syaikh kami (Muhammad Nashiruddin al-Albani) di

dalam kitab Sislsilah ash-Shahthab (12) pada Kitab “al-Amali” buah karya
al-Mahamili (69/2).

Melalui jalur Laits dari Nafi, lalu dia mengatakan: “Sanad hadits ini
hasan dalam hal sebagai syahid.”

Secara global, hadits tersebut berstatus hasan lighairibi.
Wallibu a’lam.
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, %) :Harta kekayaan.
sk} 2.£%5 : Cenderung cinta kepada dunia, sehingga kalian sibuk

mengurusnya dan lupa untuk memperbaiki kehidupan akhirat.

para ulama, seperti al-Qurthubi dan Ibnu Hajar, menjadikan hadits ini
sebagai landasan bagi larangan memperbanyak harta lantaran dapat
memalingkan hati pemiliknya, sehingga dia cenderung kepada dunia.
Adapun orang yang menjadikan kekayaan sekadar demi mencukupi
kebutuhan pribadinya, maka hal tersebut sama sekali tidak dilarang.

Wallahu a’lam.
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480. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «#s dia bercerita: “Rasulullah &
pernah berjalan melewati kami yang sedang memperbaiki rumah kami,
maka beliau bertanya: ‘Apa yang leamu lakukan?’ Maka kami menjawab:
‘Rumah ini sudah hampir roboh, maka kami sedang memperbaikinya.’
Beliau bersabda: ‘ Aku kira ajal kita lebih cepat dari rusaknya rumah itu.””
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad al-Bukhari dan Muslim.

At-Tirmidzi mengatakan: «Hadits ini hasan shahib.”)

Syarah Riyadhush Shalinin Jilid 2

Scanned with CamScanner



Hadits shabib riwayat Imam Abu Dawud (5236), at-Tirmidzi (2335),

Tbnu Majah (4160), dan Ahmad (II/161) dengan sanad shahib.

H Memperbaiki.
\4% : Rumah yang terbuat dari kayu dan alang-alang serta sedang
diperbaiki dengan tanah. Disebut demikian karena pada rumabh inj

terdapat banyak lubang.
&3 : Sudah lemah dan hampir roboh.

Diperbolehkan memperbaiki rumah jika mengalami kerusakan dan
hampir roboh.

Diharuskan bagi seorang imam atau pemimpin memantau keadaan
orang-orang yang dipimpinnya, serta menyuruh mereka mengerjakan
hal-hal yang mengantarkan kepada keselamatan mereka di dunia dan
di akhirat.

Dibolehkan mengajukan pertanyaan mengenai suatu hal yang secara
lahiriyah tidak berarti baginya.

. Penjelasan mengenai cepatnya dunia ini berakhir.

Seseorang harus menempatkan kematian tepat di hadapan mata dan
meyakini bahwa kematian itu sebagai suatu hal yang paling dekat
kepada dirinya.

Seseorang tidak boleh menyibukkan diri dengan amal dunia saja yang
dapat melalaikan dirinya dari kehidupan akhirat, serta melupakanny2
akan perjalanan yang mesti dilaluinya.
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481. Dari Ka’ab bin Iyadh &5, dia bercerita: “Aku pernah mendengar
Rasulullah £ bersabda: ‘Sesungguhnya setiap umat itu mempunyat
cobaan, dan cobaan bagi umatku adalah harta benda.””

(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahib.”)

Hadits shabih yang ia diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2336),
Imam Ahmad (IV/160), Imam Ibnu Hibban (3223), Imam al-Hakim
(IV/318), Imam al-Qudha’i dalam Musnad asy-Syibab (1022), dan yang
selainnya dengan sanad yang shabib.

adits

¢ 1% : Ujian dan cobaan. Kata ini digunakan baik untuk makna yang
baik maupun yang buruk. Berkaitan dengan hal itu, Allah @& telah
berfirman: ‘

b
S0 ’/ ,: >, 2 w(" 2 2 o
$&) o T B3 A0 3 S 3

“.. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan
sebagai cobaan. Dan kamu akan dikembalikan hanya kepada Kami.”

(QS. Al-Anbiy4’ [21]: 35)
’ e»; 4% : Bagi umatku. Artinya adalah ujian yang diberikan kepada
mereka di dunia.
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Kandungan Hadits

1. Penjelasan mengenai ujian yang ditimpakan oleh Allah ¥ kepad,
umat ini, yaitu harta kekayaan, di mana dengannya akan tamQaMah
kebenaran komitmen mereka, kesucian jiwa mereka, serta kegigihan
mereka dalam berpegang pada manha mereka, dan lain sebagainya,

2. Tingginya kecenderungan jiwa kepada harta benda. Hal itu seperti
yang difirmankan Allah & :

O EIT o0

“Dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan.”
(QS. Al-Fajr [89]: 20)

3. Tamak pada harta benda dan bergantung kepadanya menjadi sebab
timbulnya kerusakan, karena ia dapat mewariskan sifat kikir, sedang
kikir itu mengarahkan kepada pemutusan tali silaturahim.

4. Yang perlu disebutkan di sini adalah nasihat yang disampaikan oleh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4%, sebagaimana tercantum dalam
kitab al-Washiyyah ash-Shughra: “Sepatutnya kita mengambil harta
benda dengan kelapangan jiwa ini, supaya diberikan berkah padanya,
hingga tidak mengambilnya secara berlebihan dan penuh ketamakan.
Bahkan hendaklah seseorang menjadikan harta itu berstatus seperti
toilet yang didatangi pada waktu membutuhkannya saja, tanpa harus
memberikan tempat di dalam hatinya; serta berusaha mencarinya

kalau diperlukan, seperti halnya pada saat dia melakukan perbaikan
terhadap toilet.”

DA\ AL,
CCAS S
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482. Dari Abu Amr, dan ada juga yang menyebutnya: Abu Abdullah,
ada yang menyebutkan: Abu Laila Utsman bin Affan &, bahwa Nabi £
pernah bersabda: “Tidaklah anak Adam mempunyai hak kecuali dalam
beberapa hal berikut: rumah yang menjadi tempat tinggalnya, pakaian
yang dipergunakan untuk menutupi aurat, roti kering, dan air minum.”
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits shahih.”)

At-Tirmidzi berkata: “Aku pernah mendengar Abu Dawud Sulaiman
bin Salmin al-Balkhi berkata; Aku pernah mendengar an-Nadhr bin
Syumail mengatakan bahwa aljilf berarti roti yang tidak disertai lauk.”
Adapun yang lainnya mengatakan bahwa al-ilf artinya roti yang keras.
Al-Harawi mengungkapkan: “Yang dimaksud dengan al-jilf di sini
adalah nampan roti, seperti aljawaliq (Ms=), dan ().

Wallabu a’lam.

Hadits ini dba’if. Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2341) dengan
sanad yang di dalamnya terdapat Huraits bin Sa’ib, dia adalah penyebab
lemahnya sanad hadits ini.

Dalam kitabnya at-Tahdzib, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan; as-Saji
mengungkap, Ahmad menceritakan, dia meriwayatkan dari al-Hasan
dari Humran dari Utsman sebuah hadits yang munkar, yakni hadits

yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.
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Dan disebutkan pula oleh al-Atsram dari Ahmad, dia mengatakan.
Ahmad pernah ditanya tentang diri Huraits, maka dia menyatakan;
“Dia adalah seorang syaikh dari Bashrah yang meriwayatkan satu hadits
munkar dari al-Hasan dart Humran dari Utsman, lalu dia menyebutkan

hadits tersebut.”

Dia mengatakan: “Lalu kukatakan, Qatadah menentangnya.”

Kemudian dia menyatakan: Ya, Sa’id dari Qatadah dari al-Hasandari
Humran dari seseorang dari Ahlul Kitab.

Dapat penulis katakan: “Dengan demikian jelaslah bahwa hadits itu
termasuk riwayat israiliyat, di mana Huraits keliru mengenai marfu’nya.
Dan hal tersebut yang ditegaskan oleh adh-Dhiya di dalam kitabnya:
al-Abédits al-Mukbtirah (1/457), yang dinukil dari ad-Daraquthni. Saat
ditanya tentang hadits ini, Imam ad-Daraquthni menjawab: “Hadits itu
diriwayatkan Huraits bin Sa’id dari al-Hasan dari Humran dari Utsman
dari Nabi %, dan dia tampak keliru di dalamnya. Yang benar adalah
dari Hasan dari Humran dari beberapa orang Ahlul Kitab.

Koss Kot Hadts

. ",;\3;&\ : Wadah.
* 7 :Bejanayang sudah dikenal masyarakat Arab.

1. Matan (kandungan) hadits ini munkar, ia termasuk dalam israiltyat.
Dan tidak ada yang dijadikan sandaran kecuali hadits yang benar
dinukil dari Rasulullah #&.

2. Dan pada hadits-hadits dalam bab ini sudah cukup dan memadal
bagi orang yang menghendaki petunjuk. Segala puji bagi Allah w
sejak awal sampai akhir.

RSN
FFE R
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. Hadits No. 483
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483. Dari Abdullah b1n asy- Sy1khkh1r #5 , bahwasanya d1a menuturkan,
Aku pernah mendatangi Nabi ££ yang di waktu itu tengah membaca:
Albakumut takatsur, kemudian beliau bersabda: “Anak Adam berkata:
‘Hartaku, hartaku.’ Hai anak Adam, kamu tidak memiliki harta kecuali
apayang kamu makan kemudian engkau habiskan, atau yang kamu pakai
kemudian engkau usangkan, ataupun yang kamu sedekahkan kemudlan

engkau relakan?” (HR. Muslim)

o el Engkau hablskan
O : Engkau usangkan.

Eoanls: : Engkau relakan. Maksudnya, Anda serahkan dan bayarkan
sedekah itu kepada yang berhak menerimanya.
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1. Umat manusia telah disibukkan oleh hal-hal yang bersifat fana day,
melupakan akhirat. ‘

2. Berapa pun manusia mengumpulkan harta kekayaan, maka sunggyl,
dia tidak dapat mengambilnya kecuali apa yang disebutkan di dalap
hadits di atas.

3. Seorang hamba mengumpulkan harta kekayaan untuk orang lain dap
dia lalai bahwa dia akan dihisab karenanya.

4. Apayangada di tangan manusia ini akan habis dan binasa sedangkan
apa yang di sisi Allah akan kekal abadi. '

II" Eiadits No. 4847]
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484. Dari Abdullah bin Mughaffal &is , dia bercerita; Ada seseorang yang
berkata kepada Nabi (Muhammad) #: “Demi Allah, sesungguhnya aku
benar-benar mencintaimu, wahai Rasulullah.” Maka beliau bersabda,:
“Pertimbangkanlah benar-benar apa yang telah kamu katakan tersc?but.”
Orang itu menyeru: “Demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu,

sampai tiga kali. Maka beliau bersabda: “Jika kamu memang benar-benar
mencintaiku, maka persiapkanlah pelindung dirimu untuk menghadap!
kemiskinan. Karena, sesungguhnya kemiskinan itu lebih cepat sampal
kepada orang yang mencintai aku melebihi cepatnya suatu l.)an.Jnj sampal
ke muaranya.” (HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan, hadits i1 hasan)

ol5e SN ALY ) i 6 (858 136 SE))
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Hadits)-d/m’if, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2350) dengan
sanad dha if, yar'l,g di dalamnya terdapat Syidad bin Thalhah ar-Rasabi
dan Abu al-Wazi’, yang keduanya adalah dha’if (lemah).

Matan atau isi hadits ini munkar. Telah ditegaskan dari Rasulullah &
dari beberapa sisi yang cukup beragam, mengenai pemujian terhadap
harta benda yang halal yang berada di tangan orang-orang yang bertakwa
kepada Allah dan yang mengetahui haknya, lalu dia mau menyalurkan
harta itu ke berbagai kebaikan.

Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan Syaikhani (al-Bukhari
dan Muslim) dari hadits Ibnu Umar dengan status marfu’:

26T ol 56T oy 28 a0 156 20 26T 325 o g azs )
(( ., 26T Joln 26T & 53285 e 4 26T Ja55 60

“Tidak boleh dengki kecuali dalam dua hal, yaitu seseorang yang oleh
Allah sz diberi kitab ini, lalu dia mengamalkannya sepanjang malam
dan sepanjang siang, serta orang yang diberikan harta oleh Allah, lalu dia

bersedekah dengannya sepanjang malam dan sepanjang siang.”

Juga hadits Abu Kabsyah al-Anmari, yang diriwayatkan at-Tirmidzi
dengan sanad shahib:

Fo.~

e e 2 2z oSy 28y -7
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“Sesungguhnya dunia ini untuk empat orang, yaitu: Seorang hamba yang
dianugerahi harta dan ilmu, yang di dalam mengembannya dia bertaky,
kepada Allah, menyambung tali silaturahimnya, serta mengetahui hak
Allah padanya. Itu adalah kedudukan yang paling baik.”

Selain itu, Rasulullah #& pernah berharap mempunyai harta sebesy;
Gunung Uhud, agar beliau dapat menginfakkannya di jalan Allah.

Demikian pula para Sahabat pilihan, banyak di antara mereka yang
mempunyai harta benda dan kekayaan.

Segala puji bagi Allah @ yang telah memberi kecukupan untuk kit,
berupa apa yang benar dari Rasulullah .

5 o e @ A r*f‘, i) Yol oels ot )
RN (T PS A WNE
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485 Dan Ka ab bm Mahk 25 | dia bercenta, Rasulullah ;“é:m" bersabda:
“Dua ekor serigala lapar yang d11epaskan di tengah kawanan kambing
tidak lebih merusak terhadap kawanan kambing tersebut, dibandingkan
dengan sifat rakus seseorang terhadap harta dan kedudukan yang sangat
merusak agamanya.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan hadits ini

basan shabib.)

Hadits shabib. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2376), dan
Ahmad (ITI/456), dengan sanad shahih.
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bila

o 3dl
dibandingkan dengan kambing,

U4l : Kemuliaan.

fongen Hodlts

!

| Ketamakan dalam mengumpulkan harta kekayaan dan kerakusan atau

gila atas kehormatan serta kedudukan duniawi bisa merusak agama.
Karena sikap mengutamakan dunia terhadap akhirat tampak begitu

jelas pada keduanya.

9. Barang siapa diberikan kepercayaan oleh Allah &2 untuk memimpin,
maka dia harus melindungi rakyatnya dengan hal-hal yang bermanfaat
baginya dan memeliharanya dari kebinasaan serta musuh-musuhnya.
Ketahuilah, rakyat pertama bagt seorang hamba ialah dirinya sendiri
yang berada di hadapannya dan yang harus dia jaga dan pelihara dart

api Neraka.
aka itu seseorang harus mengajarinya

3. Jiwa manusia sangat tamak. M
iwa ini tidak disapih, pasti dia akan

agar senantiasa puas dirl. Jika j
menimbulkan kerusakan.

| Pertatin

Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali 4% membukukan perkara ini pada

satu bab khusus untuk menjelaskan secara terperinci kandungan hadits

 tersebut, dan kitab beliau itu memang layak beredar.

\

2SI
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486. Dari Abdullah bin Mas’ud < , ia bercerita: “Rasulullah £ pernah
tidur di atas tikar, dan tatkala bangun terlihat membekas di tubuhnya,
Lalu kami katakan: ‘Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami menyediakan
kasur untukmu?’ Beliau menjawab: ‘Apalah artinya dunia ini bagiku?
Di dunia ini aku hanya laksana orang yang melakukan perjalanan yang
berteduh di bawah sebatang pohon lalu pergi dan meninggalkannya.”
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits hasan shahih.”)

Hadits basan lighairibi; yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2377),
Tbnu Majah (4109), Ahmad (1/391, 441), dan al-Hakim (IV/310) melalui
beberapa jalur dari al-Mas’udi; Amr bin Murrah memberi tahu kami

dari Ibrahim dari Alqamah.

Dapat penulis katakan; dalam sanad hadits ini terdapat kelemahan,
karena al-Mas’udi telah pikun di akhir usianya.

Hadits ini mempunyai syabid (penguat) dari hadits Ibnu Abbas &5,
menurut riwayat Imam Ahmad (I/301), Ibnu Hibban (6353), dan al-Hakim

(IV/309-310), dan di situlah ada Hilal bin Khabab, salah seorang peraw!
shadug. Namun ada yang berkata, hafalannya kacau sebelum wafat.

Jadi, hadits ini tsabit (benar) berkat seluruh syabid-nya. Wallihu a'lam-
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1. Kezuhudan Nabi #££.
9. Pemantauan (perhatian) seorang murid terhadap keadaan gurunya,

untuk belajar darinya berbagai hal yang baik.

%, Dianjurkan bagi para murid untuk menawarkan hal-hal yang dapat
mencegah bahaya dari gurunya.

4. Dunia ini hanya merupakan lintasan dan penyeberangan, di dalamnya
sescorang hanya seperti seorang penyeberang jalan saja.

5 Memberi perhatian terhadap pembangunan akhirat dengan berbagai
amal shalih.

HadltsNo

(C.aw L.oJo- J\s) Lg..ujd a\_,))

W487 Dan‘ Abu Hura1rah &5 d1a berkata bahwa Rasulullah ;‘égs bersabda

“Orang-orang fakir miskin memasuki Surga lima ratus tahun sebelum
orang-orang kaya.” (HR. At-Tirmidzi dan dia menilai hadits ini shahih).

b

Hadits s/mhzh lzghazrzhz diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2354),
Ibnu Majah (4122), dan Ahmad (11/296) dengan sanad yang basan. Lalu
hadits ini memiliki syabid (penguat) dari hadits Abu Sa’id al-Khudri, dan

karenanya hadits ini shahih.
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Kandungan Hodits

1. Keutamaan kaum fakir miskin yang beramal shalih atas orang-orang
kaya yang melakukan kemaksiatan.

2. Para pemilik harta kekayaan kelak akan ditanya oleh Allah mengen,;
hartanya, dari mana mereka memperolehnya, kemudian di mana Saja
mereka mengalokasikannya, dan ke mana menginfakkannya.

3. Seorang hamba hendaknya mengambil bagian dari dunia ini yang bis,
memenuhi kebutuhannya sekarang dan juga kebutuhan akhirat,

e U_c FEES i o Ol7ess (el (2l 85— tAA
LR G Ll 80 3 G318Y)) B e
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488. Dari Ibnu Abbas dan Imran bin Hushain .4 , dari Nabi £, beliau
bersabda: “Aku pernah melongok ke Surga, lalu aku melihat kebanyakan
penghuninya adalah orang-orang miskin. Lantas aku juga melongok ke
Neraka dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita.”
(Muttafaq ‘alaih dari riwayat Ibnu Abbas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
juga dari riwayat Imran bin Hushain).

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X1/273—Fathul Bar 1),
dan oleh Imam Muslim (2737) dari riwayat Abdullah bin Abbas s . Serta
diriwayatkan oleh al-Bukhari (V1/318—Fathul Béri) dari hadits Imran bin
al-Hushain.
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{. DiSurga, kaum fakir miskin lebih banyak daripada orang-orang kaya.
Dan seorang fakir miskin tidak masuk Surga karena kefakirannya,
tetapi dia masuk Surga karena amal shalihnya.

5 Perintah kepada kita agar meninggalkan sikap menumpuk harta dan
memperbanyak kenikmatannya.

3. Perintah bagi kaum perempuan untuk memperbanyak amal shalih,
agar mereka dapat memelihara diri mereka dari aps Neraka.

4. Surga dan Neraka itu sudah diciptakan dan sudah ada sekarang.
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489. Dari Usamah bin Zaid «#s, dari Nabi £&, bahwa beliau bersabda:
“Aku pernah berdiri di depan pintu Surga, dan ternyata kebanyakan
orang yang memasukinya adalah orang-orang miskin, sedangkan orang-
orang kaya tertahan, hanya saja mereka yang termasuk penghuni Neraka
telah diperintahkan masuk Neraka.” (Muttafaq ‘alaih)

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dikemukakan pada hadits
lomor (258), Bab: “Keutamaan Kelemahan Kaum Muslimin”.
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490. Dari Abu Hurairah 5 dari Nabi 3, bahwasanya.beliau bersabda.
“Sebenar-benar kalimat yang diucapkan seorang penyatr adalah kalimat

yang diucapkan oleh Labid (yang berbunyi): ‘Ketahuilah, segala sesuaty
selain Allah adalah bathil.” (Muttafaq @laih)

engesahanHamts

Hadits ini ldiriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/149—Fathul Béri) dan
Muslim (2256).

e ¥ :Kalimat yang mempunyai makna dan sesuai dengan kenyataan.

e J:Labid bin Rabi’ah ialah penyair kenamaan yang tersohor pada
masa Jahiliyah dari keluarga Najed. Dia telah memeluk Islam dan dia
termasuk salah seorang Sahabat Nabi sekaligus seorang mu’allaf. Dia
meninggalkan sya’ir setelah masuk Islam, dan diberi usia panjang,

® iU : Selain Allah dan sifat-sifat-Nya.

1. Nabi # menggunakan sya’ir sebagai landasan ilmu, dan beliau hanya
menggunakan setengah bait sya’ir.

2. Diantara sya’ir itu ada juga yang mengandung hikmah.
3. Tak sempurnanya kehidupan dunia. Jalan akhirnya fana dan binasa.

Peml?enaran terhadap kebenaran. Jika mendapati kebenaran, seorang
Muslim harus mengambilnya karena dialah yang paling berhak. O
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